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Abstract

Heavy Metal Content of Cadmium (Cd) in Gastropod Conus spp. on the Seagrass Expanse of the Manokwari
Coastal Waters, West Papua Province

Manokwari coastal waters are one of the coastal areas that experience very rapid development of development activities
from year to year. This condition allows the input of waste such as heavy metal cadmium (Cd) into the waters of Manokwari.
This research was conducted in the coastal area of Manokwari (BLK Beach, Lemon Island, and Tanjung Manggewa) for three
months (February-April 2020). The purpose of this study was to describe the concentration of heavy metal cadmium (Cd) in
Gastropod Conus on the Manokwari Coast and to determine the relationship between heavy metal content of cadmium
(Cd) in Conus with shell size, wet weight, and dry weight. Data analysis includes Atomic Absorption Spectrophotfometer (AAS),
linear regression, and descriptive analysis. Based on the research results obtained, the average content of cadmium in Conus
in Manokwari waters is 0.06-0.22 mg/kg. The heavy metal content in Conus is still below the specified threshold so it is sfill fit for
consumption. The relationship between the heavy metal content of Cd in Conus with shell length, wet weight, and dry weight
are positive with the regression equation successively y =-0.065 + 0.002x, y = 0.054 + 0.005x, and y = 0.061 + 0.014x which shows
that the content Heavy metal Cd in Conus is influenced by shell length, wet weight, and dry weight.
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Abstrak

Perairan pesisir Manokwari merupakan salah satu wilayah pesisir yang mengalami perkembangan kegiatan pembangunan
yang sangat pesat dari fahun ke tahun. Kondisi ini memungkinkan adanya masukan limbah seperti logam berat kadmium
(Cd) ke perairan Manokwari. Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir Manokwari (Pantfai BLK, Pulau Lemon, dan Tanjjung
Manggewa) selama tiga bulan (Februari-April 2020). Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan konsentrasi
logam berat kadmium (Cd) pada Gastropoda Conus di Pesisir Manokwari serfa mengetahui hubungan kandungan logam
berat kadmium (Cd) dalam Conus dengan ukuran cangkang, berat basah, dan berat kering. Andlisis data meliputi
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), regresi linear, dan analisis deskripfif. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,
kandungan rata-rata kadmium pada Conus di perairan Manokwari yaitu sebesar 0,06-0,22 mg/kg. Kandungan logam berat
dalam Conus masih dibawah ambang yang ditentukan sehingga masih layak untuk dikonsumsi. Hubungan antara
kandungan logam berat Cd dalam Conus dengan panjang cangkang, berat basah dan berat kering adalah positif dengan
persamaan regresi berturut-turut y = -0,065 + 0,002x, y = 0,054 + 0,005x dan y = 0,061 + 0,014x yang menunjukan bahwa
kandungan logam berat Cd dalam Conus dipengaruhi oleh panjang cangkang, berat basah dan berat kering.

Kata kunci : Logam Berat, Kadmium (Cd), Gastropoda Conus spp., Pesisir Manokwari

PENDAHULUAN

Logam berat merupakan komponen penting dalam lingkungan perairan dan biasanya
ditfemukan dalam konsentrasi yang sangatf rendah (Yousif et al., 2021). Konsentrasi Logam berat di
perairan laut sangat dipengaruhi oleh proses alamiah dan juga antropogentik melalui akfifitas
manusia (Primost et al., 2017; Yap et al., 2021). Sifat logam berat yang sulit terdegradasi dan mudah
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mengendap dapat menimbulkan resiko kerusakan melalui bioakumulasi dan penyerapan oleh
organisme akuatik( Septiani & Yamin, 2022; Wicaksono et al., 2016). Kegiatan antropogenik seperti
industri, pertambangan, perkapalan, pertanian, akuakultur, dan rumah tangga menjadi sumber
potensial pencemaran logam berat di ekosistem laut (Ismid et al., 2013; Mohammadein, 2013).

Salah satu logam berat yang memiliki kandungan cukup tinggi di Perairan Manokwari adalah
kadmium (Cd) karena logam berat ini digunakan oleh sebagian besar industri di Manokwari (Sembel
et al., 2019). Kadmium juga bersifat kumulatif dan bersifat toksik bagi manusia karena dapat
mengganggu fungsi ginjal dan paru-paru, meningkatkan fekanan darah, dan mengakibatkan
kemandulan pada pria dewasa (Yousif et al., 2021). Akumulasi logam berat dalam fubuh organisme
sangat tergantung pada beberapa faktor seperti kondisi lingkungan, karakteristik spesies, periode
paparan dan konsentrasi dan spesiasi kimia dari unsur-unsur logam berat (Primost et al., 2017).
Berbagai spesies laut seperti moluska dan berbagai jenis ikan dapat mengakumulasi logam berat
dalam tubuhnya, kondisi ini sangat berbahaya bagi manusia jika mengkonsumsi organisme yang
telah terpapar logam berat tersebut (Mehouel et al., 2019; Mohammadein et al.,2013; Primost et al., 2017).

Conus spp. termasuk kelompok gastropoda family Conidae, bersifat predator yang memiliki
jumlah spesies melimpah (Brauer et al., 2012) dan memiliki penyebaran yang luas (Peters ef al., 2013).
Gastropoda Conus spp. banyak digunakan sebagai bioindikator dan alat pemantau pencemaran
lingkungan secara kontinu (Ismid et al., 2013). Sifat Conus spp. yang cenderung menetap dan fidak
mampu menghindari bahan-bahan pencemar juga memberikan konftribusi tersendiri bagi terjadinya
akumulasi logam berat pada organisme tersebut. Hal ini menjadikan Conus spp. sebagai salah satu
kelompok organisme yang sering digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan tidak
terkecuali pada pencemaran logam berat (Wicaksono et al., 2016).

Perairan Pesisir Manokwari merupakan salah satu wilayah pesisir yang mengalami
perkembangan kegiatan pembangunan yang sangat pesat dari tahun ke tahun (Sembel & Manan,
2018). Pesatnya pembangunan mengakibatkan munculnya berbagai masalah seperti terjadinya
pencemaran limbah bahan berbahaya dan beracun, misalnya pencemaran logam berat (Sembel
et al., 2019). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsentrasi logam berat kadmium pada
gastropoda Conus spp. di Pesisir Manokwari serta mengetahui hubungan kandungan logam berat
Kadmium dalam Conus spp. dengan ukuran cangkang, berat basah, dan berat kering. Kontrol dan
pemantauan pencemaran logam berat secara berkala sangat penting dilakukan agar dapat
memperkuat perkiraan risiko dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan dan juga kesehatan
manusia (Ismid et al., 2013; Mehouel ef al., 2019).

MATERI DAN METODE

Penelitian kandungan logam berat kadmium pada gastropoda Conus spp. dilaksanakan
pada bulan Februari - Maret 2020. Pengambilan sampel dan pengukuran parameter lingkungan
dilakukan di figa lokasi di yaitu: Pantai BLK, Pulau Lemon dan Tanjung Manggewa Kabupaten
Manokwari Propinsi Papua Barat (Gambar 1).

Analisis sampel gastropoda dan logam berat kadmium dilakukan di Laboratorium
Sumberdaya Akuatik FPIK UNIPA dan Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan FPIK IPB.
Pengukuran parameter fisika dan kimia air dilakukan dengan dua cara, yakni secara langsung di
lapangan (in situ) dan secara fidak langsung (ex situ). Pengukuran langsung di lapangan (in situ)
terhadap parameter suhu, pH air, DO, dan salinitas, sedangkan analisis kekeruhan dilakukan di
Laboratorium Sumberdaya Akuatik FPIK UNIPA dan analisis kandungan kadmium (Cd) dilakukan di
Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan FPIK IPB. Penentuan konsentrasi logam berat dilakukan
dengan cara langsung untuk sampel air dan dengan dengan cara kering (pengabuan) (Rianiet al., 2017).

Pengukuran logam berat yang dilakukan menggunakan alat Spekirofotometer Serapan Atom

(SSA) yang selanjutnya dihitung menggunakan rumus: Logam berat = (%) mg/kg.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

dimana C = Konsentrasi logam yang diperoleh dari pembacaan SSA (mg/l) . V= Volume contoh uji
yang dianalisis dengan SSA (ml), dan W = Berat contoh uji (g). Mengetahui hubungan antara
kandungan logam berat dalam Conus spp. dengan panjang cangkang, berat basah, dan berat
kering, dapat dianalisis dengan menggunakan regresi linear (Kinnear & Gray, 2000) Y = a+ Bx,
dimana Y = konsentrasi logam dalam biota, dan X = panjang cangkang, berat basah, dan berat
kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total 27 individu dari 6 spesies Conus spp. (Tabel 1) dikoleksi dari 3 lokasi penelitian.
Rendahnya Jumlah individu Conus spp. dikarenakan pemanfaatan moluska (Conus) sebagai
sumber makanan dan juga bahan kerajinan telah lama dilakukan oleh manusia, terutama oleh
masyarakat yang finggal di daerah pesisir Manokwari (Saleky et al., 2019). Conus spp. selain
merupakan salah satu genus tferbanyak dalom ekosistem laut, Conus spp. juga banyak
dimanfaatkan dalam bidang farmasi dan ekonomi (Peters et al., 2013) tetapi juga sebagai sumber
protein selain ikan (Haumahu et al., 2014).

Conus spp. selain ditemukan di Perairan Pesisir Manokwari juga ditemukan di Pulau Liki
Kabupaten Sarmi Papua dan dimanfaatkan sebagai sumber protein dan juga sebagai bahan
aksesoris (Mailissa et al., 2021). Selain di Papua, Conus spp. juga ditemukan di Pantai Malalayang,
Sulawesi Utara (Roring et al., 2013), Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah (Persulessy & Arini, 2019)
maupun di Pantai Sancang Kabupaten Garut, Jawa Barat (Bancin et al., 2020). Gastropoda genus
Conus spp. merupakan gastropoda yang memiliki distribusi
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yang luas di daerah tropis dan non tropis (Tebiary et al., 2022). Conus spp. dapat ditemukan dari
daerah intertidal sampai laut dalam keberadaannya di ekosistem laut dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan (Lorenz & Puillandre, 2015). Conus spp. secara luas ditemukan dipelbagai jenis
ekosistem seperti intertidal berbatu (Jeeva et al., 2018; Saleky et al., 2019) maupun ekosistem lamun
(Gea et al., 2020). Conus spp. banyak digunakan sebagai bioindikator dan biomonitoring
pencemaran logam berat di perairan (Khairuddin & Yamin, 2021). Respon gastropoda terhadap
pencemaran lingkungan dapat berupa penurunan kelimpahan, perubahan ukuran cangkang dan
penurunan struktur komunitas (Samsi et al., 2017).

Hasil penelitian menunjukan kandungan kadmium dalam air di lokasi BLK sebesar 0,001 mg/I,
lokasi Pulau Lemon berkisar antara <0,001 - 0,001, dan lokasi Tanjung Manggewa sebesar 0,001 (Tabel
2). Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sembel et al., (2019) logam
berat dalam air tidak berbeda nyata yaitu berkisar 0,001 - 0,002 mg/L. Hal ini dikarenakan
kemampuan perairan tersebut untuk mengencerkan bahan cemaran yang cukup tinggi. Menurut
Kemenftrian Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 menunjukkan bahwa kadar logam Cd dalam air
sudah berada di ambang batas baku mutu yang ditetapkan (0,001 mg/l), hal ini disebabkan
masuknya limbah yang mengandung Cd cukup banyak sehingga mencemari badan perairan.

Kadar Kadmium dalam sedimen pada ketiga stasiun berkisar 7,29-7,89 mg/kg, 6,78-7,34 mg/kg,
6,00-6,83 mg/kg (Tabel 2). Kadar kandungan logam dalam sedimen telah melewati standar yang
ditetapkan oleh Resau National D" Observation (RNO) 1988, yaitu 0,1 - 2,0 mg/kg. Kondisi ini dapat
berbahaya bagi biota perairan terutama organisme bentos melalui proses rantai makanan. Selain
itu kandungan logam berat di stasiun BLK lebih tinggi dibandingkan stasiun Pulau Lemon dan stasiun
Tanjung Manggewa walaupun kisaran kandungan logam kadmium dalam sedimen tidak terlalu
berbeda. Tingginya kandungan logam berat kadmium di stasiun BLK dapat diduga karena masukan
logam di stasiun BLK lebih besar karena merupakan daerah permukiman penduduk dan berdekatan

Tabel 1. Jumlah individu dan jenis-jenis Conus spp. yang ditemukan pada lokasi penelitian

Bulan pertama Bulan kedua
No. Jenis BLK  P.Lemon T BLK P. 5 Total
(St.1) (5t.2) Manggewa (St.1) Lemon  Manggewa
(St.3) (St.2) (St.3)
: Conus i i 3 i i 4
leopardus

2 Conus imperialis - - 2 - - 2 4
3 Conus eburneus - 2 - 9 - 11
4 Conus virgo 1 - - 1 1 - 3
5 Conus planorbis 1 - - - - - 1
6 Conus lividus - - - 1 - 1

Total 2 2 5 2 10 6 27

Tabel 2. Perbandingan rata-rata hasil pengukuran kadar logam berat kadmium dalam air dan sedimen

Lokasi
Komponen Satuan
BLK (St.1) Pulau Lemon (St.2) Tj. Manggewa (St.3)
Logam berat kadmium di air mg/I 0,001 <0,001-0,001 0,001
Logam berat kadmium di sedimen mg/kg 7,29-7.89 6,78-7,34 6,00-6,83
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dengan pusat kota, dibandingkan stasiun Pulau Lemon dan stasiun Tanjung Manggewa sehingga
logam yang mengendap di sedimen juga lebih tinggi. Tingginya logam berat kadmium dapat
bersumber dari kegiatan caktivitas yang berada di sekitar Teluk Doreri, seperti pelabuhan,
pengecetan kapal, pembuangan air ballast, docking kapal, plastik, cat dan pipa air serta pengisian
bahan bakar yang mampu memberi kontribusi logam berat ke perairan (Sembel et al., 2019; Sembel
& Manan, 2018).

Selain logam berat dalam air maupun sedimen, logam berat Kadmium dapat terakumulasi
dalam organisme akuatik seperti ikan, udang, bivalvia maupun gastropoda (Outa et al., 2020; Yona
et al., 2021). Gastropoda Conus spp. termasuk salah satu organisme akuatik yang dapat
mengakumulasi logam berat di dalam tubuhnya melalui biomagnifikasi yang mana proses proses
akumulasi ini berbeda-beda tergantung pada pasokan makanan, siklus hidup, dan laju
pertumbuhan (Yousif et al., 2021).

Kandungan logam berat kadmium untuk Conus spp. berdasarkan spesies (Tabel 3)
menunjukan rata-rata hasil pengukuran kadar logam berat Kadmium (Cd) pada Conus spp. di
Perairan Manokwari yaitu sebesar 0,06 - 0,22 mg/kg. Berdasarkan hasil tfersebut memperlihatkan
bahwa kandungan logam berat kadmium masih berada di bawah batas maksimum kandungan
logam berat yang diperkenankan pada moluska menurut SNI 7387:2009 sebesar 1,0 mg/kg. Hal ini
berarti kadar logam kadmium dalam Conus bedasarkan jenis dalam batas normal dan masih aman
untuk dikonsumsi.

Hasil analisis kandungan logam kadmium pada Conus berdasarkan jenis, diketahui bahwa tiap
jenis yaitu C. leopardus, C. imperialis, C. eburneus, C. virgo memiliki kandungan yang berbeda-beda.
Kandungan logam berat pada organisme sangat dipengaruhi oleh ukuran, kecepatan laju
metabolisme, penyerapan makanan dan sifat makan organisme tersebut (Khairuddin & Yamin, 2021;
Yap et al., 2021).

Perbandingan kosentrasi logam berat kadmium yang terdapat pada Conus spp.
berdasarkan lokasi pengambilan data pada perairan Manokwari. Kadar logam kadmium dalam
Conus spp. tertinggi ferdapat di lokasi BLK, yaitu 0,15 - 0,26 mg/kg. Tingginya kandungan logam berat
kadmium di lokasi BLK karena lokasi BLK merupakan salah satu daerah di Teluk Sawaibu yang tinggi
kepadatan penduduknya, pada lokasi Pulau Lemon sebesar 0,02-0,24 mg/kg, dan pada lokasi

Tabel 3. Konsentrasi logam Kadmium dalam Conus spp. berdasarkan spesies

No. Spesies Satuan Kisaran Rata-rata
1 Conus leopardus 0,18 0,18
2 Conus imperialis 0,11-0,20 0,15
3 Conus eburneus ma/kg 0,02-0,11 0,06
4 Conus virgo 0,15-0,26 0,22
5 Conus planorbis - -
6 Conus lividus - -

Tabel 4. Konsentrasi logam berat kadmium dalam Conus spp. berdasarkan lokasi

Lokasi
No. Komponen Satuan -
BLK (St.1)  Pulau Lemon (St.2) Tj. Manggewa (St.3)
1 Konsentrasi logam kadmium mg/kg  0,15-0,26 0,02-0,24 0,11-0,20
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Tanjung Manggewa konsentrasi kadmium pada Conus spp. sebesar 0,11-0,20 mg/kg. Berdasarkan
hasil tersebut, jika dibandingkan dengan baku mutu untuk moluska menurut SNI 7387:2009 sebesar
1.0 mg/kg, maka hal ini menunjukan bahwa kandungan logam berat kadmium pada Conus spp. di
tiga lokasi tersebut masih berada dibawa standar baku mutu yang ditetapkan, sehingga hal ini juga
dapat mengidentifikasi bahwa berdasarkan kandungan kadar logam kadmium dalam Conus spp.
masih dalam batas normal dan masih aman untuk dikonsumsi.

Meskipun fingkat akumulasi logam berat kadmium dalam Conus spp. masih berada di tingkat
aman, nilai tersebut perlu untuk di waspadai karena Conus yang sudah terakumulasi oleh logam
kadmium kemudian jika dikonsumsi oleh manusia maka logam yang terakumulasi dalam Conus spp.
tersebut akan ikut terakumulasi kedalam tubuh manusia dan dalam jangka waktu pendek akan
menyebabkan keracunan akut yang ditandai dengan mual, sakit perut dan gangguan paru-paru
dan apabila dikonsumsi oleh manusia dalam jangka waktu panjang akan menyebabkan keracunan
kronis yang ditandai dengan kerusakan ginjal dan kerusakan sistem saraf (Ali et al., 2019; Liline &
Rumahlatu, 2019).

Hasil analisis regresi linier sederhana antara panjang cangkang Conus spp. terhadap logam
berat kadmium pada Conus spp. memiliki persamaan regresi y = -0,065 + 0,002x dengan nilai R
Square sebesar 0,088. Haisil fersebut menunjukan hubungan linear yang positif yang berarti bahwa
kandungan logam berat kadmium dalam Conus spp. dipengaruhi oleh ukuran cangkang artinya
semakin besar ukuran cangkang Conus maka akumulasi logam berat Cd dalam Conus semakin
tinggi (Yona et al., 2021). Pengaruh ukuran cangkang Conus terhadap kandungan logam berat Cd
pada Conus sebesar 8,80%, artinya bahwa 8,80% ukuran cangkang Conus dapat memprediksi
konsentrasi logam berat dalam Conus, sedangkan 91,20% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Hubungan berat basah terhadap logam berat kadmium pada Conus spp. ditunjukkan
dengan persamaan regresi y = 0,054 + 0,005x dengan nilai R Square sebesar 0,153. menunjukan
hubungan linear yang positif yang berarti kandungan logam berat kadmium dalam Conus
dipengaruhi oleh berat basah artinya semakin tinggi nilai berat basah maka akumulasi logam berat
kadmium pada Conus spp. memiliki akumulasi yang finggi. Faktor akumulasi pada setiap jenis biota
laut relatif berbeda, hal ini disebabkan oleh perbedaan sifat-sifat biologis (jenis, umur dan fisio- logis)
masing-masing jenis biota, selain perbedaan sifat fisik dan kimia serta aktivitas di setiap lokasi dimana
biota laut tersebut berada (Haryono ef al., 2017) . Pengaruh berat basah terhadap kandungan
logam berat kadmium pada Conus sebesar 15,30 %. Artinya bahwa 15,30 % berat basah Conus
dapat memprediksi konsentrasi logam berat dalam Conus spp., sedangkan 84,70 % lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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Gambar 2. Regresi antara logam Kadmium dalam Conus spp. dengan panjang cangkang
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Hubungan berat kering terhadap logam berat kadmium pada Conus spp. ditunjukkan dengan
persamaan regresi y = 0,061 + 0,014x dengan nilai R Square sebesar 0,134. menunjukan hubungan
linear yang positif yang berarti kandungan logam berat kadmium dalam Conus dipengaruhi oleh
berat kering artinya semakin tinggi nilai berat kering maka akumulasi logam berat kadmiumpada
Conus memiliki akumulasi yang tinggi. Pengaruh berat kering terhadap kandungan logam berat Cd
pada Conus sebesar 13,40 %. Artinya bahwa 13,40 % berat kering dapat memprediksi konsentrasi
logam berat dalam Conus spp., sedangkan 86,60 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui logam kadmium dalam Conus spp. memiliki
hubungan positif dengan panjang cangkang, berat basah dan berat kering, hal ini menunjukan
adanya proses bioakumulasi dalam jaringan fubuh Conus melalui rantai makanan. Selain air dan
sedimen, logam berat kadmium dapat terakumulasi di dalam tubuh Conus spp. dan tetap finggal
dalam jangka waktu lama. Jika keadaan ini berlangsung terus menerus dalam jangka waktu lama
dapat mencapaijumlah yang membahayakan kesehatan manusia yang mengkonsumsi organisme
tersebut (Purba et al.,, 2014). Penilaian kesehatan lingkungan dan organisme akuatik secara
sistematis dan periodik diperlukan dalam penilaian resiko dan perlindungan terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia sebagai konsumen (Mehouel et al., 2019).
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KESIMPULAN

Kandungan logam berat Kadmium (Cd) dalam Conus spp. yang di koleksi dari Pesisir
Manokwari Papua Barat, masih berada dibawah ambang yang ditentukan sehingga masih layak
untuk dikonsumsi. Hubungan antara kandungan logam berat dalam Conus spp. dengan dengan
panjang cangkang, berat basah dan berat kering menunjukan hubungan yang posifif dengan
persamaan regresi berturut-turut y = -0,065 + 0,002%, y = 0,054 + 0,005x dan y = 0,061 + 0,014x yang
menunjukan bahwa kandungan logam berat Kadmium (Cd) dalam Conus spp. dipengaruhi oleh
panjang cangkang, berat basah dan berat kering.
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